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ABSTRAK

PENGARUH KEMAMPUAN, DISIPLIN, DAN MOTIVASI TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI BADAN PENANGGULANGAN
BENCANA DAERAH KABUPATEN MANDAILING NATAL

Mulia Raja Nasution
raja@mandailing.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan, Disiplin, dan Motivasi
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Mandailing Natal” ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh kemampuan, disiplin, dan motivasi secara parsial maupun secara
bersama terhadap produktivitas kerja pegawai pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal.

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana membutuhkan pegawai yang
memiliki kemampuan, disiplin, dan motivasi untuk meningkatkan produktivitas
kerja organisasi. Pegawai merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting
bagi organisasi pemerintahan. Pegawai sebagal motor penggerak maju mundurnya
suatu organisasi dan sekaligus pengelola organisasi agar dapat beraktivitas guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tuntutan akan produktivitas pegawai merupakan suatu hal yang sangat
mendesak untuk memenuhi pelayanan masyarakat dan pelaksanaan pemerintahan
serta pembangunan yang terus mengalami perubahan dan peningkatan, baik dalam
jumlah, jenis maupun kualitas pelayanan yang dalam pelaksanaannya memerlukan
penanganan secara profesional dan proporsional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kemampuan dengan
nilai 35,8% berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawal, disiplin secara parsial dengan nilai 0,337 atau 33,7% berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, demikian juga motivasi
berpengaruh sebesar 0.244 atau 24,4% terhadap produktivitas kerja pegawai. Jika
dicermati hasil uji secara bersama-sama (simultan) antara kemampuan, disiplin,
dan motivasi terhadap produktivitas, maka diperoleh nilai besarnya pengaruh
sebesar 71%, dimana sisanya sebesar 29% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam variabel yang diteliti. Sedangkan variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai adalah variabel kemampuan
dengan nilai 35,8%.

Kata kunci : kemampuan, disiplin, motivasi dan produktivitas kerja
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ABSTRACT

THE INFLUENCE ABILITY, DISCIPLINE, AND MOTIVATION TOWARDS
THE PRODUCTIVITY OF EMPLOYEES WORKING AT THE DISASTER
MANAGEMENT AGENCY OFFICE OF MANDAILING NATAL REGENCY

Mulia Raja Nasution
raja@mandailing.com

Graduates Studies Program
Indonesia Open University

The researched titled "The Influence Ability, Discipline, and Motivation
Towards The Productivity Of Employees Working at Disaster Management
Agency Office Of Mandailing Natal Regency" is intended to determine the effect
the ability, discipline, and motivation partially or collectively towards the
productivity of employees working at Disaster Management Agency Office Of
Mandailing Natal Regency.

Implementation of Disaster Management requires employees who have the
ability, discipline, and motivation to improve the productivity of the organization.
Employees are one resource that is essential for government organizations.
Employee as a driving force reciprocation of an organization and at the same time
manager of the organization in order to be able to move in order to achieve the
intended purpose.

Demands for employee productivity is a matter of urgency to meet the
community service and the implementation of governance and development that
continues to change and improvement, both in the number, type and quality of
services in the implementation of which requires the handling professionally and
proportionately.

The results showed that partially ability to value 35.8% positive and
significant impact towards on employee productivity, discipline partially with the
value 0.337 or 33.7% and a significant positive effect on employee productivity,
as well as influential motivation for 0244 or 24.4% of the employee productivity.
When examined test results together (simultaneously) the ability, discipline, and
motivation on the productivity of the obtained value of the magnitude of the effect
of 71%, with the remaining 29% are influenced by other factors not included in
the variables studied. While the most dominant variable effect on employee
productivity is the ability variable with a value of 35.8%.

Keywords: ability, discipline, motivation and productivity
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Mandailing Natal. Sebelum Mandailing Natal menjadi sebuah
kabupaten, wilayah ini masih termasuk dalam wilayah administrasi Kabupaten
Tapanuli Selatan. Setelah terjadi pemekaran, dibentuklah Kabupaten Mandailing
Natal berdasarkan Undang-undang Nomor 12 tahun 1998 yang secara formal
diresmikan oleh Menter1 Dalam Negeri pada tanggal 9 Maret 1999. Penduduk
wilayah Kabupaten Mandailing Natal di dominasi oleh etnis Mandailing yang
secara bahasa dan budaya dekat dengan etnis Batak. Masyarakat etnis Mandailing
di kabupaten ini kebanyakan bermarga Nasution, Lubis, Pulungan, Harahap,
Siregar, Rangkuti, dan Daulay. Kemudian diikuti oleh suku Minangkabau yang
banyak bermukim di daerah-daerah pesisir sejak masa lalu dan juga Nias.

Masyarakat Minangkabau banyak dijumpai di sekitar wilayah pesisir seperti
Natal, Kotanopan, Panyabungan, serta wilayah yang berbatasan dengan Sumatera
Barat. Orang Minang di Mandailing Natal tidak begitu terlihat dari tidak adanya
nama marga seperti orang Mandailing dan Nias. Meski begitu, sebagian masih
mengetahui nama suku Minang mereka yang mirip dengan di Sumatera Barat. Di
Mandailing Julu banyak ditemukan bekas penambangan emas yang ditinggalkan
oleh masyarakat Minang Agam, seperti di Huta Godang ada suatu tempat yang
dinamakan garabak ni Agom. Wilayah Kabupaten Mandailing Natal terdiri dari

gugusan pegunungan dan perbukitan yang dikenal dengan nama Bukit Barisan
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dan melingkupi beberapa kecamatan (Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal,
2014). Kabupaten Mandailing Natal terletak pada 0°10'-1°50' Lintang Utara dan
98°10'-100°10" Bujur Timur dengan rentang ketinggian 0-2.145 m di atas
permukaan laut. Luas wilayah Kabupaten Mandailing Natal + 6.620,70 km2 atau
9,23 persen dari wilayah Sumatera Utara.

Wilayah Kabupaten Mandailing Natal termasuk salah satu daerah yang
rawan bencana. Menurut Peta Indeks Risiko Bencana yang dikeluarkan oleh
Badan Nasional Penanggulangan Bencana Republik Indonesia (2013) bahwa
Kabupaten Mandailing Natal berada pada nomor urut 2 (dua) dari 33 (tiga puluh
tiga) kabupaten/ kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara. Kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal sendiri didirikan
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mandailing Natal Nomor 10 Tahun
2010 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal (Lembaran Daerah Kabupaten
Mandailing Natal Tahun 2010 Nomor 10, Tambaban Lembaran Daerah
Kabupaten Mandailing Natal Nomor 10), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Mandailing Natal Nomor 5 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2010 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Daerah Kabupaten Mandailing
Natal (Lembaran Daerah Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2011 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Mandailing Natal Nomor 5). Adapun
Visi dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) yaitu merupakan
keadaan yang ingin diwujudkan BPBD pada akhir periode Rencana Strategis

Renstra) BPBD, sesuai dengan tugas dan fungsi guna mendukung pernyataan visi
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kepala daerah dan wakil kepala daerah dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Mandailing Natal.

Sedangkan visi pembangunan Kabupaten Mandailing Natal 2011-2016
seperti tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) 2011-2016 adalah: “Terwujudnya Masyarakat Mandailing
Natal yang Religius, Cerdas, Sehat, Maju dan Sejahtera”. Untuk mendukung
keberhasilan pencapaian visi pembangunan di atas, maka Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal 2011-2016 merumuskan visi
sebagai benikut: “Mandailing Natal yang Tangguh Menghadapi Bencana ”.

Sedangkan Misi BPBD merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya
yang akan dilaksanakan sesuai tugas dan fungsi, dalam rangka mewujudkan visi
BPBD. Untuk mewujudkan visi BPBD yang telah dirumuskan diatas, maka
berikut diuraikan misi BPBD Kab. Mandailing Natal 2011-2016:

1. Membangun sistem penyelenggaraan penanggulangan bencana yang
handal;

2. Meningkatkan kapasitas aparatur dan masyarakat dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana melalui pendidikan, pelatihan, pemberdayaan
dan pengembangan budaya sadar bencana;

Mendorong penyelenggaraan penanggulangan bencana yang terencana,

LI

terpadu, terkoordinasi, dan menyeluruh dalam rangka pelaksanaan
pengurangan risiko bencana.

Berikut ini disajikan beberapa tabel kejadian bencana yang pernah terjadi

diwilayah kabupaten Mandailing Natal (BPBD, 2015):
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Jumlah Kejadian
No | Nama Kecamatan
2011 2012 2013 | 2014 | Jumlah
1. | Siabu 8 2 0 2 12
2. | Panyabungan 3 4 2 0 9
3. | Panyabungan Utara 0 4 0 1 5
4. | Sinunukan 1 2 0 0 3
5. | Batahan 0 3 1 1 S
6. | Muara Batang Gadis 2 0 0 2 4
7. | Batang Natal 1 1 1 0 3
8. | Panyabungan Selatan 1 0 1 0 2
9. | Lingga Bayu 1 0 0 1 2
10. | Panyabungan Barat 1 0 1 0 2
11. | Kotanopan 1 0 1 0 2
12. | Natal 0 ] 1 1 3
13. | Muara Sipongi 0 1 0 0 1
14. | Huta Bargot 0 2 1 0 3
15. | Ranto Baek 0 0 3 2 5
16. | Ulu Pungkut 0 0 1 0 1
17. | Bukit Malintang 0 0 1 0 1
18. | Naga Juang 0 0 1 0 1
Total 19 20 15 10 64
Tabel 4.1

Rekapitulasi Kejadian Bencana Banjir
Per Kecamatan Tahun 2011 s/d 2014

Selanjutnya analisis kuesioner dan hasil penelitian akan diuraikan lebih

lanjut.
B. Hasil Uji Coba Kuesinoer

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid
dan reliabel. Oleh karena itu sebelum disebarkan kepada responden penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kuesioner penelitian dengan menyebarkan
kepada responden uji coba yang terdiri dari 30 responden. Berikut ini disajikan
hasil uji validitas dan reliabilitas dari instrumen kuesioner yang digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan, disiplin, motivasi dan produktivitas kerja

pegawai.
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1. Hasil Uji Validitas
1.1 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kemampuan
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui kesahihan atau kecocokan
angket atau kuesioner untuk menjaring data kuantitatif yang dibutuhkan. Menurut
Azwar dalam Situmorang (2014) bahwa bila korelasi positif dan r > 0.3, maka
butir instrumen dinyatakan valid atau memiliki validitas konstruk yang baik.
Untuk jumlah sampel 30, maka r tabel adalah sebesar 0.361, jika nilai Corrected
Item-Total Correlation lebih besar (>) dari tabel r (0.361), jika terdapat koefisiensi
korelasi lebih besar (>) 0.361 dan taraf signifikan a sebesar 5% (0,05) disebut
valid. Dengan taraf tersebut maka instrument dinyatakan valid. Nilai rhitung diambil
dari output SPSS Cronbach Alpha. Sedangkan nilai ruwe dengan n = 30 maka
menghasilkan nilai ribe sebesar 0.361.
Dasar pengambilan keputusan untuk menguji validitas kuesioner adalah:
—  Jika Thitung > Tabel, maka butir —butir kuesioner tersebut dikatakan valid.
—  Jika Ihiung < Tiabel maka butir —butir kuesioner tersebut dikatakan tidak valid.
Keabsahan atau kesahihan hasil penelitian sangat ditentukan oleh data
diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Untuk menguji apakah alat ukur
(instrument) yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik, maka
perlu dilakukan pengukuran sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa
yang diukur, sebelum dilakukan uji coba kuesioner dengan sampel responden
sebanyak 30 orang. Dari data yang terkumpul dilakukan validitas dan reliabilitas.
Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disajikan pada uraian berikut.
Instrumen untuk variabel kemampuan pegawai Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Mandailing Natal dari pertanyaan, jika dibandingkan dengan rupe = 0.361
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akan tampak dalam kesimpulan. Hasil perhitungan menunjukkan seperti yang

disajikan pada tabel berikut:

Dimensi P Ttem Korelasi | Kesimpulan
ernyataan
Kemampuan 1 0.782 Valid
2 0.633 Valid
3 0.419 Valid
4 0.527 Valid
5 0.782 Valid
6 0.561 Valid
7 0.633 Valid
8 0.542 Valid
9 0.444 Valid
10 0.508 Valid
11 0.582 Valid
Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel kemampuan dapat dikatakan valid, sebab ke-
11 pertanyaan/ pernyataan tersebut melebihi nilai skor di atas 0.3. Menurut Azwar
dalam Situmorang (2014) bila korelasi positif dan r > 0.3 maka butir instrument
tersebut dinyatakan valid atau memiliki validitas konstruk yang baik, maka
instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Ini berarti bahwa setiap item pernyataan
ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pegawai BPBD Mandailing

Natal.
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1.2 Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin
Jika dibandingkan dengan rans diambil dengan menggunakan sampel
sebanyak 30 sehingga menghasilkan nilai riwe sebesar 0.361 akan tampak dalam
kesimpulan. Instrumen untuk variabel disiplin terdiri dari 11 pertanyaan. Hasil

perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel berikut:

Dimensi P Item Korelasi | Kesimpulan
ernyataan
Disiplin 1 0.709 Valid
2 0.586 Valid
3 0.853 Valid
4 0.369 Valid
5 0.551 Valid
6 0.752 Valid
7 0.477 Valid
8 0.714 Valid
9 0.810 Valid
10 0.853 Vahd
11 0.709 Vahd
Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel disiplin pegawai dapat dikatakan valid, sebab
ke-11 pertanyaan/ pernyataan tersebut melebihi nilai skor di atas 0.3. Menurut
Azwar dalam Situmorang (2014) bila korelasi positif dan r > 0.3 maka butir
instrument tersebut dinyatakan valid atau memiliki validitas konstruk yang baik,
maka instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Ini berarti bahwa setiap item pernyataan

ini dapat digunakan untuk mengukur disiplin pegawai BPBD Mandailing Natal.,
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1.3 Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi
Jika dibandingkan dengan runs diambil dengan menggunakan sampel
sebanyak 30 ehingga menghasilkan nilai rabe sebesar 0.361 akan tampak dalam
kesimpulan. Instrumen untuk variabel kepuasan kerja terdiri dari 12 pertanyaan.

Hasil perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel berikut:

Dimensi P Item Korelasi | Kesimpulan
ernyataan

Motivasi 1 0.625 Valid
2 0.575 Valid
3 0.725 Valid
4 0.845 Valid
5 0.541 Valid
6 0.384 Valid
7 0.625 Valid
8 0416 Valid
9 0.808 Valid
10 0.575 Valid
11 0.725 Valid
12 0.845 Valid

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel motivasi kerja pegawai BPBD  dapat
dikatakan valid, sebab ke-12 pertanyaan/pernyataan tersebut melebihi nilai skor
di atas 0.3. Menurut Azwar dalam Situmorang (2014) bila korelasi positif dan r >
0.3 maka butir instrument tersebut dinyatakan valid atau memiliki validitas
konstruk yang baik, maka instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas
(kehandalan) atau layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Ini berarti bahwa

setiap item pernyataan ini dapat digunakan untuk mengukur motivasi pegawai.
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1.4 Hasil Uji Validitas Kuesioner Produktivitas
Jika dibandingkan dengan rube diambil dengan menggunakan sampel
sebanyak 30 sehingga menghasilkan nilai rabe sebesar 0.361 akan tampak dalam
kesimpulan. Instrumen untuk variabel kinerja terdiri dari 12 pertanyaan. Hasil

perhitungan menunjukkan seperti yang disajikan pada tabel berikut:

Dimensi Perfltye::aan Korelasi | Kesimpulan
Produktivitas 1 0.852 Valid
2 0.582 Valid
3 0.447 Valid
4 0.561 Valid
5 0.634 Valid
6 0.852 Valid
7 0.582 Valid
8 0.852 Valid
9 0.572 Valid
10 0.852 Valid
11 0.439 Valid
12 0.634 Valid
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Berdasarkan Tabel 4.5. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel produktivitas pegawai dapat dikatakan valid,
sebab ke-12 pertanyaan/ pernyataan tersebut melebihi milai skor di atas 0.3.
Menurut Azwar dalam Situmorang (2014) bila korelasi positif dan r > 0.3 maka
butir instrument tersebut dinyatakan valid atau memiliki validitas konstruk yang

baik, maka instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau
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layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Ini berarti bahwa setiap item

pernyataan ini dapat digunakan untuk mengukur produktivitas pegawai.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliabiltas berhubungan dengan ketepatan suatu alat ukur. Reliabilitas
kuesioner menunjukkan apakah suatu kuesioner cukup baik untuk dipergunakan
sebagai alat pengumpulan data yang dapat dipercaya. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat konsistensi hasil pengukuran jika dilakukan pengukuran ulang
terhadap gejala dan alat ukur yang sama. Arikunto dalam Ali (2013) menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan reliabilitas adalah menunjukkan pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen karena instrumen tersebut sudah
baik. Reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan tertentu. Reliabel artinya
dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Hasil pengujian reliabilitas untuk variabel
kemampuan, disiplin, motivasi dan produktivitas pegawai menggunakan metode
belah dua split-half (ganjil dan genap) dengan hasil print out SPSS dapat

disajikan pada tabel berikut:

No Variabel Koefisien Keterangan
Reliabilitas
1 Kemampuan 0, 743 Reliabel
2 Disiplin 0,762 Reliabel
3 Motivasi 0.872 Reliabel
4 Produktivitas 0.759 Reliabel
Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemampuan, Disiplin, Motivasi dan
Produktivitas pegawai
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015
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Berdasarkan Tabel 4.6. di atas menunjukkan bahwa item pernyataan yang
digunakan dalam instrumen variabel kemampuan, disiplin, motivasi dan
produktivitas pegawai dapat dikatakan reliabel. Pada variabel kemampuan,
diperoleh koefisien alpha/ koefisien reliabilitas sebesar 0.743, lebih besar dari
harga r dalam tabel r produk momen dengan a = 0.05 dan N = 30 yaitu 0.361. Hal
ini berartt bahwa instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga dapat
dipergunakan sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data variabel
kemampuan. Pada variabel disiplin, diperoleh harga koefisien alpha sebesar 0.762,
lebih besar dari harga r dalam tabel r produk momen dengan a = 0.05 dan N = 30
yaitu 0.361. Hal ini berarti bahwa instrumen kuesioner dinyatakan reliabel
sehingga dapat dipergunakan sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data

variabel disiplin.

Dapat juga dilihat pada tabel di atas, bahwa pada variabel motivasi
diperoleh harga koefisien alpha sebesar 0.872, lebih besar dari harga r dalam tabel
r produk momen dengan a = 0.05 dan N = 30 yaitu 0.361. Hal ini berarti bahwa
instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga dapat dipergunakan sebagai alat
ukur yang baik untuk memperoleh data variabel motivasi. Begitu juga dengan
variabel produktivitas diperoleh harga koefisien alpha sebesar 0.759, lebih besar
dari harga r dalam tabel r produk momen dengan a = 0.05 dan N = 30 yaitu 0.361.
Hal ini berarti bahwa instrumen kuesioner dinyatakan reliabel sehingga dapat
dipergunakan sebagai alat ukur yang baik untuk memperoleh data variabel

produktivitas.

Dengan adanya uji reliabilitas ini maka diperoleh informasi bahwa

jawaban responden terhadap kuesioner memperlihatkan kekonsistenan, sehingga
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hasil perolehan skor jawaban kuesioner dapat dipergunakan dan dianalisis secara

deskriptif lebih lanjut.

C. Deskripsi Frekuensi Data Hasil Penelitian
Sebagaimana dikemukakan bahwa penelitian ini adalah untuk mencari tahu
pengaruh antar variabel, peneliti memutuskan bahwa data penelitian dikumpulkan
melalui metode kuesioner. Kedudukan analisis deskriptif dari data penelitian ini
adalah memberikan gambaran secara deskripsi tentang variabel-variabel
penelitian. Frekuensi tanggapan 38 responden pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal yang telah dikoleksi dan diolah
disajikan pada tabel-tabel.
| Penelitian ini mengumpulkan data dengan kuesioner yang menggunakan
skala Likert interval 1 s.d 5. Untuk pertanyaan yang mendukung, pemaknaan
untuk Sangat Tidak Setuju 1, Tidak Setuju 2, Ragu-Ragu 3, Setuju 4, Sangat
Setuju 5. .Analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis frekuensi tanggapan
responden terhadap variabel penelitian dengan batasan seperti berikut: F1 =
banyaknya responden yang merespon Sangat Tidak setuju, F2 = banyaknya
responden yang merespon Tidak Setuju. F3 = banyaknya responden yang
merespon Ragu-Ragu, F4 = Setuju dan F5 = banyaknya responden yang merespon
Sangat Setuju. Skor tanggapan responden terhadap suatu item pernyataan = 1 x F1
+2xF2+3xF3+4xF4+5xF5.
Kriteria tanggapan responden ditentukan sebagai berikut: Penelitian ini
menggunakan anggota sampel sebanyak 38 oleh karenanya skor minimum bila

responden memilih angka 1 yang berarti skor tanggapan satu pernyataan = 38 x 1
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= 38 dan skor maksimumnya bila responden memilih angka 5 yang berarti

skomya adalah 38 x 5 = 190. Sedangkan rentang interval didapat dari hasil skor

maksimum dikurangi skor minimum kemudian dibagi 5, sehingga diperoleh nilai

range/ rentang = (190 — 38)/5 = 30.4 dengan demikian diperoleh kriteria

tanggapan responden terhadap suatu pernyataan tentang variabel penelitian seperti

pada Tabel 4.7 berikut:
No Kriteria Arti tanggapan responden
1 38— 68.4 Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak
Baik
2 68.5-989 Tidak Setujw Tidak Baik
3 99-1294 Ragu-Raguw/ Cukup
4 129.5-159.9 Setujw/ Baik
5 160 - 190 Sangat Setujuw/ Sangat Baik

Tabel 4.7

Kriteria Tanggapan Responden

Berikut ini disajikan tabel frekuensi tanggapan responden terhadap kuesinoner
yang dibagikan:

1. Kemampuan

No Tanggapan responden N Skor | Keterangan
Item | F1 | F2 | F3 F4 | F5
1 3 3 15 16 1 38 123 { Cukup
2 0} 2 3 261 7 38 153 | Baik
3 0 1 12 9] 6 38 144 | Baik
4 0] 6 7 20 5 38 138 | Baik
5 0t 0 3 20 15 38 164 | Sangat Baik
6 3] 4 10 16 5 38 130 | Baik
7 0 2 4 25 7 38 151 | Baik
8 0 0 2 19¢ 17 38 167 | Sangat Baik
9 1 5 11 18 3 38 131 | Baik
10 0] O 17 17 4 38 139 | Baik
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11 0 3 9 22 4 38 131 | Baik
Jumlah 71 26 931 218 74| 418 | 1571/11
Rata-rata 143 | Baik
Tabel 4.8

Frekuensi Tanggapan Responden terhadap kemampuan
Sumber: data penelitian diolah 2015

Bila diinterpretasikan Tabel 4.8. tampak bahwa rata-rata responden
cenderung memiliki kemampuan pegawai BPBD Mandailing Natal  dalam
kriteria baik, karena skor rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
kemampuan masuk dalam kriteria baik. Hal ini juga diperkuat dengan adanya
tanggapan yang menyatakan sangat baik sebanyak 218 dari 418 responden atau
sekitar 52% responden menyatakan baik. Meski demikian kemampuan pegawai
termasuk ketegori baik tidak serta merta diimbangi dengan produktivitas kerja
baik serta motivasi yang baik dalam bekerja. Sebagaimana disajikan pada latar
belakang dimana fenomena yang diamati penulis di Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal, masih terdapat pegawai yang
belum mengerti dan menguasai cara menggunakan peralatan kebencanaan,
padahal teknik penggunaan peralatan ini sangat penting dan dibutuhkan dalam
penanganan kedaruratan bencana. Selain itu, dalam pelaksanaan tugas
kebencanaan juga sangat dibutuhkan orang-orang yang memiliki kepandaian atau
kecakapan untuk melakukan proses perencanaan program dan kegiatan yang
berhubungan dengan penanggulangan bencana. Jika dikaitkan dengan tingkat
pendidikan pegawai dari 38 orang responden 19 orang diantaranya memiliki
tingkat pendidikan SMA ke bawah. Ini akan berimplikasi kepada tingkat

kemampuan dalam pelanggulangan bencana.
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Jika dikaitkan dengan usia pegawai sesungguhnya berada pada usia 31-40
tahun merupakan usia produktif. Tetapi jika tidak mereka tidak diberdayakan
melalui pendidikan masa usia tersebut menjadi tidak berarti. Lebih jelasnya umur
pegawal Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal

dapat disajikan pada tabel berikut:

Jumlah  Persentase

No Umur (orang) (%)
20-30 tahun 0 0
31-40 tahun 18 47.37
41-50 tahun 17 44.74
>50 tahun 3 7.89
Total 38 100

Tabel 4.9

Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pegawai
Sumber: Data Penelitian 2015

Bila diinterpretasikan tabel di atas, bahwa pegawai yang berumur 31-40
tahun ke atas 47.37% atau sebanyak 18 orang dari 38 orang. Ini merupakan usia
produktif yang harus dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan agar
kemampuan dan kompetensi mereka semakin baik dalam melaksanakan tugasnya.
Tetapi jika pegawai produktif tersebut tidak diberdayakan maka produktivitas
kerja mereka akan rendah. Selanjutnya jika dikaitkan dengan jenis kelamin
tampak bahwa di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing
Natal belum melaksanakan kesetaraan gender. Lebih jelasnya jenis kelamin
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal

dapat dilihat pada tabel berikut.
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No Jenis. Jumlah  Persentase
Kelamin (orang) (%)
1  Laki-laki 33 86.84
2 Perempuan 5 13.16
Total 38 100
Tabel 4.10

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber: Data Penelitian 2015

42399.pdf

Bila diinterpretasikan tabel di atas, bahwa laki-laki lebih banyak dari

perempuan, ini menunjukkan bahwa kesetaraan gender belum seimbang karena

jumlah antara laki-laki dan perempuan sangat jauh. Sedangkan tingkat pendidikan

pegawai dapat dilihat pada tabel berikut.

No | Pendidikan | Jumlah Per(s‘zl)tase

I 5D 3 7.89

2 | SLTP 2 526

> {SMA 14 36.84

4 | Diploma 2 56

5 | Sarjana 16 4211

6 | Pascasarjana i 263
Jumlah 38 100

Tabel 4.11

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Sumber: Data Penelitian 2015

Bila diinterpretasikan ternyata tingkat pendidikan SLTA kebawah masih

ada sebanyak 19 orang. Ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan belum

memadai karena masih banyak pegawai yang berpendidikan SMA ke bawah.

Pegawai yang berpendidikan SMA perlu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi untuk meningkatkan kompetensinya agar produktivitas kerjanya
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meningkat. Sebab dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi diharapkan
produktivitas kerja pegawai semakin lebih baik. Kemudian masa kerja pegawai

dapat disajikan pada tabel berikut ini.

No | Masa Kerja Jumlah Pe"(s;oll)tase
1 | 0-4tahun 3 7 89
2 | 5-10tahun 21 55 26
3 11 - 16 tahun 6 15.79
4 17 — 22 tahun 263
5 | >23 tahun Sarjana 7 18.42
Jumlah 38 100
Tabel 4.12

Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja
Sumber : Data Penelitian 2015

Jika diinterpretasikan tabel di atas tampak bahwa masa kerja pegawai masih
berada pada kisaran 5-10 tahun atau sebesar 55.26% dari total pegawai. Ini
mencerminkan masa kerja pegawai masih rendah. Sebab semakin tinggi masa
kerja seseorang akan semakin meningkat produktivitas kerjanya. Dengan masa

kerja tersebut akan berdampak terhadap produktivitas kerja Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal yang masih

rendah.
2. Disiplin
N T d
2 angLapan Teoponen N Skor Keterangan
Item | F1 | F2 F3 F4 F5

1 4 6 13 13 2 38 120 | Cukup

2 2 3 16 16 1 38 129 { Cukup

3 4 22 5 7 0 38 88 | Tidak Baik
4 0 5 17 14 2 38 130 | Baik
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5 0 8 9 21 0 38 132 | Baik
6 0 3 11 18 6 38 152 | Baik
7 0 4 10 15 9 38 155 | Baik
8 0 4 11 19 4 38 147 { Baik
9 0 2 12 21 3 38 140 | Baik
10 0 7 10 17 4 38 137 | Baik
11 3 5 12 18 0 38 119 | Cukup
Jumlah { 13 691 126 179 31| 418 1448/11
Rata-rata 132 | Baik
Tabel 4.13

Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Disiplin
Sumber: data penelitian diolah 2015

Bila diinterpretasikan Tabel 4.13 tampak bahwa rata-rata responden
cenderung menanggapi disiplin pegawai BPBD Mandailing Natal tergolong baik
dengan skor 132. Hal im1 juga diperkuat dengan adanya tanggapan yang
menyatakan baik sebanyak 215 dari 418 respon atau sekitar 51 % responden
menyatakan  baik. Jika diinterpretasikan bahwa disiplin pegawai BPBD
Mandailing Natal selama ini tergolong baik. Tetapi tidak serta merta tingginya
tingkat produktivitas kerja pegawai. Sebab fenomena yang terjadi di lapangan
sebagaimana disajikan di latar belakang penelitian masih banyak pegawai yang
meninggalkan ruangan kantornya pada waktu yang cukup lama dan tidak jelas
kemana perginya.

5. Motivasi

No Tanggapan responden N Skor | Keterangan
Item | F1 F2 F3 F4 F5
1 - - 12 20 6 38 146 | Baik
2 - 9 5 19 5 38 134 | Baik
3 - 1 15 17 5 38 140 | Baik
4 1 2 23 4 38 131 | Baik
5 2 8 10 16 2 38 126 | Cukup
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6 - 2 8 20 8 38 110 | Cukup
7 - 3 14 16 5 38 141 | Baik
8 1 3 11 22 1 38 133 | Baik
9 - 3 24 7 38 149 | Baik
10 3 11 S 17 2 38 128 | Cukup
11 4 1 19 5 38 134 | Baik
12 - - 3 22 13 38 162 | Sangat Baik
Jumlah | 11 431 104 235 63| 456 | 1634/12
Rata-rata 136 | Baik
Tabel 4.14

Frekuensi Tanggapan Responden terhadap variabel motivasi
Sumber: data penelitian diolah 2015

Bila diinterpretasikan Tabel 4.14 tampak bahwa rata-rata responden
cenderung menanggapi variabel motivasi pegawai BPBD Mandailing Natal
dalam kriteria baik karena skor rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
motivasi kerja  sebesar 136 masuk dalam kriteria baik. Hal ini juga diperkuat
dengan adanya tanggapan yang menyatakan baik sebanyak 235 dari 456 respon
atau sekitar 52% responden menyatakan baik motivasi dalam bekerja. Ini
mencerminkan bahwa motivasi kerja yang dimiliki pegawai selama ini di kantor
BPBD Mandailing Natal selama tergolong baik, namun tidak serta merta
tingginya tingkat produktivitas kerja pegawai. Sebab tuntutan akan produktivitas
pegawai merupakan suatu hal yang sangat mendesak untuk memenuhi pelayanan
masyarakat dan pelaksanaan pemerintahan serta pembangunan yang terus
mengalami perubahan dan peningkatan, baik dalam jumlah, jenis maupun kualitas
pelayanan yang dalam pelaksanaannya memerlukan penanganan secara
profesional dan proporsional, bagaimana hasil tanggapan responden terhadap
produktivitas kerja pegawai akan dianalisis lebih lanjut. Analisis frekuensi

tanggapan responden terhadap variabel produktivitas.
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6. Produktivitas

Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Variabel Produktivitas

Sumber: data penelitian diolah 2015

No Tanggapan responden
N Skor Keterangan
Item Fl1 F2 F3 F4 | FS
1 3 3 15] 16 1{ 38 127 | Baik
2 - 2 3] 26 7] 38 110 | Cukup
3 - 1 121 19 61 38 144 | Baik
4 - 6 20 51 38 138 | Baik
5 - - 201 151 38 164 | Sangat Baik
6 3 4 10| 16 5| 38 130 | Baik
7 - 2 41 25 71 38 151 | Baik
8 - - 21 19 17} 38 167 | Sangat Baik
9 1 5 11} 18 31 38 131 | Baik
10 - - 171 17 41 38 139 | Baik
11 - 3 91 22 41 38 141 | Baik
12 - 1 10 22 51 38 145 | Baik
Jumlah 7 271 103§240| 79| 456 | 1687/12
Rata-rata 141 | Baik
Tabel 4.15

42399.pdf

Bila diinterpretasikan Tabel 4.15 tampak bahwa rata-rata responden

cenderung menanggapi variabel produktivitas kerja pegawai BPBD Mandailing

Natal dalam kriteria baik karena skor rata-rata tanggapan responden terhadap

variabel kinerja pegawai sebesar 141 masuk dalam kriteria baik. Hal ini juga

diperkuat dengan adanya tanggapan yang menyatakan baik sebanyak 240 dari

456 respon atau sekitar 53% responden menyatakan baik, namun tidak serta merta

diimbangi tingginya tingkat produktivitas kerja pegawai dalam bekerja.

Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis, namun sebelumnya peneliti akan

melakukan uji asumsi klasik sebagai berikut.
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D. Pengujian Asumsi Klasik

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi pengaruh antara variabel terikat
(dependen) dan variabel bebas (independen) dengan tujuan untuk mengestimasi
atau menaksir rata-rata populasi atau nilai rata — rata varniabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Dalam penelitian ini
menggunakan model regresi linier berganda, yakni produktivitas pegawai sebagai
variabel dependen sedangkan variabel independennya adalah kemampuan, disiplin
dan motivasi.

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik
apabila memenuhi kriteria BLUE (Best linier unbiased estimator). Untuk
mendapatkan kondisi BLUE tersebut harus dipenuhi adanya kelayakan uji asumsi
klasik. Pada penelitian ini wji asumsi klasik yang harus dilakukan yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas data sampel.

1. Hasil Uji Normalitas

Pada prinsipnya normalitas data dapat diketahui dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik atau histogram dan residualnya.
Menurut Situmorang & Lufti (2014) uji normalitas dengan grafik sering
menimbulkan perbedaan persepsi diantara beberapa pengamat dan menimbulkan
keragu-raguan oleh karena itu untuk memastikan apakah data disepanjang garis
diagonal berdistribusi normal maka dilakukan uji kolmogorov smirnov (1 sample
KS) dengan melihat data residualnya apakah berdistribusi normal atau tidak.
Pedoman pengambilan keputusan:
1) Nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau signifikansi atau nilai probabilitas lebih

kecil dari 0.05. Dengan kata lain variabel residual tidak berdistribusi normal.
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2)  Nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau signifikansi atau nilai probabilitas lebih
besardari 0.05. Dengan kata lain variabel residual berdistribusi normal .
Hasil uji normalitas dengan uji kolmogorov smirnov pada penelitian ini

sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 38
Normal Parametersa® Mean /0000000
Std. Deviation 3,83781965

Absolute ,138

Most Extreme Differences  Positive ,133
Negative -,138

Kolmogorov-Smimov Z ,853
Asymp. Sig. (2-tailed) ,461

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Tabel 4.16

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

Berdasarkan hasil uji kolmogorov smirnov pada Tabel 4.16 di atas, besarnya
nilai Kolmogorof-Smirnov adalah 0.853 dan signifikansinya pada 0.461 (lebih
besar dari 0.05). Hal imi berarti data residual model regresinya terdistribusi secara
normal.

Selain hasil pengujian dengan metode statistik (Uji Kolmogorov Smirnov)
juga didukung hasil pengujian dengan metode grafik. Hasil pengujian dengan
metode grafik yaitu grafik histogram model regresi dan grafik Normal Probability

Plot Model sebagaimana disajikan pada gambar berikut.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produktivitas
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Gambar 4.1

Grafik Normal Probabilty Plot Model Regresi (Uji Normalitas)
Berdasarkan grafik normal probability plot pada gambar 4.1 di atas dapat
terlihat bahwa titik-titik sebaran mendekati garis normal atau dapat dikatakan
bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
hal ini menunjukkan bahwa residual hasil regresi terdistribusi secara normal dan
memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian dengan metode grafik yaitu grafik

histogram terlihat pada Gambar 4.2 berikut ini1:

Histogram
Dependent Variable: Produktivitas

Hean = 6,4E-18
Std. Dev. = 0,953
N=3

'.GJ

N o

T T T
-2 B ] 1 2 3 4

Frequency
N
1/

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2
Grafik Histogram
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Dari grafik histogram (gambar 4.2) dapat terlihat bahwa residual pada
model regresi telah terdistribusi secara normal dengan bentuk kurva yang

berbentuk simetris tidak menceng ke kanan ataupun menceng ke kiri.

Hasil Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan uji yang bertujuan untuk melihat apakah
variabel-variabel independen dalam persamaan regresi linear berganda
mempunyai korelasi yang erat satu sama lainnya. Cara yang digunakan untuk
mendeteks: ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan mendasarkan pada milai
tolerance dan VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah rolerance < 0.1 sedangkan variance inflation factor (VIF)
> 5. Darni hasil output SPSS terlihat bahwa semua variabel tidak terkena

multikolinearitas sebagaimana tabel di bawah ini:

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 7,982 4,661 1,712 ,096
Kemampuan ,358 ,158 2971 2,268 ,030 491 2,038
1 Disliplin ,337 131 ,346| 2,576 015 4671 2,140
Motivasi 244 ,100 ,320] 2,434 ,020 487 2,053

a. Dependent Variable: Produktivitas

Tabel 4.17

Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang mempunyai varians yang sama
(homoskedastisitas). Sedangkan varians yang tidak sama dikatakan terjadi
heteroskedastisitas (Situmorang, 2014). Model regresi yang baik adalah yang
terjadi  homokedastisitas atau tidak heterokedastisitas. Pengujian gejala
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji metode grafik Scatter Plot.

Hasil pengujian heteroskedastistas dapat terlihat sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas
2+
o
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Ragression Studentized Residual

Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot

Dari grafik scatrer plot pada gambar 4.3 di atas, terlihat titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu baik diatas maupun
dibawah angka nol pada sumbu Y. Berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga (kemampuan dan disiplin serta
motivasi) variabel independen tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

. Hasil Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat

pengaruh tiga variabel independen yaitu kemampuan, disiplin dan motivasi
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terhadap variabel dependen yaitu produktivitas dengan menggunakan analisis

regresi berganda.

1. Koefisien Regresi

Analisis regresi berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan

program SPSS for Windows 21. Hasil analisis regrest digambarkan dalam tabel

berikut ini:
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.982 4.661 1.712 .096
Kemampuan .358 .158 .297 2.268 .030§
Disliplin .337 A3 .346 2.576 .015
Motivasi 244 .100 .320 2.434 -020]

a. Dependent Variable: Produktivitas
Tabel 4.18

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai konstan yaitu o

Koefisien Regresi

= 7982,

sedangkan koefisien variabel kemampuan sebesar 0.358, koefisien variabel

disiplin sebesar 0.337, sedangkan koefisien variabel motivasi sebesar 0.244. dari

koefisien regresi di atas dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:

Y =7982+0.358 X;+0.337 X3+ 0.244 X;5

Koefisien variabel kemampuan (X;) sebesar 0.358, hal ini berarti bahwa

dimana setiap 1% peningkatan kemampuan akan meningkatkan produktivitas

kerja pegawai sebesar 0.358% dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Sedangkan koefisien variabel disiplin (X;) yaitu sebesar 0.337, hal ini
memperlihatkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap
produktivitas kerja pegawai, dimana setiap 1% peningkatan disiplin akan
meningkatkan produktivitas kerja pegawai sebesar 0.337%, begitu juga dengan
variabel motivasi (X3)yang mempunyai koefisien sebesar 0.244 yang
memperlihatkan bahwa setiap 1% peningkatan motivasi akan meningkatkan
produktivitas 0.244% dengan asumsi variabel yang lain konstan.
2. Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh kemampuan, disiplin dan motivasi secara bersama-

sama terhadap produktivitas kerja pegawai dapat dilihat pada nilai koefisien

korelasi (R) dan koefisien determinasi (R?) dalam tabel berikut ini:

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate

1 .8452 714 689 4.00356

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kemampuan, Disliplin

b. Dependent Variable: Produktivitas

Tabel 4.19
Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya koefisien determinasi (R?)
yaitu sebesar 0.714. Hal ini berarti bahwa kemampuan, disiplin dan motivasi
secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 0.714 x 100% = 71.4%.
sedangkan sisanya sebesar 28.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam penelitian.
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F. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh
kemampuan, disiplin, motivasi kerja secara parsial dan simuitan terhadap
produktivitas kerja pegawai. Pengujian hipotesis simultan dilakukan untuk
melihat pengaruh kemampuan, disiplin, dan motivasi secara bersama-sama
terhadap produktivitas kerja pegawai. Pengujian hipotesis simultan dilakukan
dengan menggunakan uji F. Sedangkan pengujian hipotesis secara parsial
dilakukan dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian hipotesis secara parsial
maupun secara simultan adalah sebagai berikut:

1. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Untuk menguji hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan
statistik t (uji t). Jika thing < tuvet maka Ho diterima atau Ha ditolak, sedangkan
jika thiwng > twwe maka Ho ditolak atau Ha diterima (Situmorang, 2014). Jika
tingkat signifikansi di bawah 0.05, maka Hy ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan

tabel output di bawah ini terlihat bahwa:

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
iModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.982 4.661 1.712 .096
Kemampuan .358 .158 297 2.268 .030
Disliplin .337 131 .346| 2.576 .015
Motivasi 244 .100 .320]  2.434 .020
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients] Coefficients
PModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.982 4.661 1.712 .096
Kemampuan .358 .158 297 2.268 .030
Disliplin .337 131 346 2.576 015
Motivasi 244 100 320] 2.434 .020

42399.pdf

a. Dependent Variable: Produktivitas

Tabel 4.20
Koefisien Regresi

1.1 Hasil pengujian hipotesis 1,

Uji thitung = 2.268 dan et (n-k-1-) atau 38-3-1 = 34 dengan taraf signifikansi 0.05
maka tuute adalah sebesar 1.69092. Artinya, thiung > dari tube dan nifai siginifikansi
0.030 dibawah 0.05 yang berarti bahwa ada pengaruh kemampuan terhadap
produktivitas kerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dapat juga dikatakan bahwa jika
ditingkatkan variabel kemampuan (X)) sebesar satu satuan, maka produktivitas
(Y) akan meningkat sebesar 0.358 satuan.

1.2 Hasil pengujian hipotesis 2,

Uji thiung = 2.576 dan tupel (n-k-1-) atau 38-3-1 = 34 dengan taraf signifikansi 0.05
maka tube adalah sebesar 1.69092. Artinya, thiung > dari tube dan nilai signifikansi
0.015 dibawah 0.05 yang berarti bahwa ada pengaruh disiplin terhadap

produktivitas kerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah
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Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dapat juga dikatakan bahwa jika
ditingkatkan variabel disiplin (X2) sebesar satu satuan, maka produktivitas ()
akan meningkat sebesar 0.337 satuan.

1.3 Hasil pengujian hipotesis 3,

U1 thitung = 2.434 dan tupe (n-k-1-) atau 38-3-1 = 34 dengan taraf signifikansi 0.05
maka tuve adalah sebesar 1.69092. Artinya, thiwng > dani tiper dan nilai siginifikansi
0.020 dibawah 0.05 yang berarti bahwa ada pengaruh motivasi terhadap
produktivitas kerja pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Mandailing Natal. Hal im dapat juga dikatakan bahwa jika
ditingkatkan variabel motivasi (X3) sebesar satu satuan, maka produktivitas (Y)

akan meningkat sebesar 0.244 satuan.

2. Hasil Uji F (Uji Simultan)
Hasil pengujian hipotesis 4 (secara bersama-sama) dengan ANOVA.
Uji Fhitung = 28.280 dan Fube = F 2.62 dengan 0.05. Artinya, Fhiwung > dari Fuapel.
dan signifikansi 0.030 dibawah 0.05. Artinya, ada pengaruh, kemampuan, disiplin
dan motivasi secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal.

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1359.874 3 453.291 28.280 .0002
Residual 544.968 34 16.028
Total 1904.842 37
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ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1359.874 3 453.291 28.280 .000?
Residual 544.968 34 16.028
Total 1904.842 37

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kemampuan, Disliplin

b. Dependent Variable: Produktivitas
Tabel 4.21
Uji F Simultan

Kontribusi Xj,X>,dan X3 mampu menjelaskan produktivitas kerja
pegawai sebesar 0.714 atau 71% tergolong tinggi. Artinya, perlu mendapat

perhatian agar produktivitas kerja pegawai semakin lebih baik.

Modef Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8452 714 .689 4.00356

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kemampuan, Disliplin

b. Dependent Variable: Produktivitas
Tabel 4.22

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Dan diantara ketiga variabel kemampuan (Xi), disiplin (Xz), motivasi

(Xz) yang paling tinggi pengaruhnya adalah kemampuan sebesar 0.358.

G. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisi data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan menggunakan analisis regresi berganda, maka dilakukan pembahasan

penelitian sebagai berikut:
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1. Pengaruh Kemampuan terhadap Produktivitas Kerja

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa kemampuan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Hal ini bisa
dilihat dan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, dimana thinng Sebesar
2.268 lebih besar dari tube pada taraf signifikansi a = 0.05 yaitu sebesar 1.690.
Besarnya pengaruh kemampuan terhadap produktivitas dapat dilihat pada nilai
koefisien regresi variabel kemampuan sebesar 0.358, yang berarti bahwa setiap
1% peningkatan kemampuan akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai
0.358%. Hal im berarti bahwa semakin tinggi kemampuan, maka produktivitas
pegawai akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Triasmoro (2012) dengan judul penelitiannya Pengaruh Kemampuan, Motivasi
dan Kinerja Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja (Studi Kasus di Bappeda
Kabupaten Kedir1). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai. Dari tabel Coefficients®
terlihat bahwa p-value (kolom Sig) = 0.000 < 0.1 sehingga hipotesis H; dapat
diterima dan terbukti bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap
produktivitas pegawai.

Hakim (201 1) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kompensasi
dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai. Dimana penelitian 1
bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh kompensasi dan motivasi
terhadap produktivitas kerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian, maka

kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap produktivitas dengan nilai
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determinasi sebesar 31.1%. Sisanya sebesar 68.9% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

Jika diamati hasi perhitungan pengujian hipotesis pertama di atas terdapat
pengaruh positif antara kemampuan terhadap produktivitas kerja pegawai pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal. Jika
diinterpretasikan hasil pengujian ini tampak bahwa kompetensi pegawai harus
diperhatikan. Sebab setiap lembaga pemerintah seperti Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Mandailing Natal tentu saja memiliki tujuan dan untuk mencapai
tujuan tersebut harus didukung beberapa faktor. Salah satunya adalah kemampuan
SDM tersebut dalam mencapai produktivitas yang telah ditetapkan lembaga.
Kinerja seorang pegawai dipengaruhi oleh beberapa variabel dimana salah satunya
adalah kemampuan. Kemampuan yang miliki pegawai akan menjadi motivasi bagi
dirinya untuk bekerja. Tentu kemampuan pegawai harus dilakukan penilaian
kemampuan yang merupakan kerja amat penting bagi pimpinan BPBD Kabupaten
Mandailing Natal. Kemampuan (ability) menunjukkan kecakapan pegawai dalam
bekerja khususnya untuk menanggulangi bencana yang dihadapi masyarakat
Mandailing Natal dengan menggunakan kecerdasan dan keterampilan yang
dimilikinya.

Kemampuan SDM merupakan perhatian atas modal sumber daya
manusia itu sendiri yang ini mencakup kemampuan yang unggul dan motivasi
kerja yang tinggi. Dua aspek ini merupakan perwujudan dan sikap dan perilaku
kerja pegawai BPBD yang mempengaruhi produktivitas kerjanya, dan secara
operasional dapat dilihat pada aspek produktifitas, kemangkiran, tingkat

perputaran (turnover) dan kepuasan kerjanya.
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Peningkatan  kemampuan pegawai  khususnya pegawai  Badan
Penanggulngan Bencana Daerah harus dikaitkan dengan kompensasi dan
penghargaan dengan pertumbuhan dan perkembangan pegawai itu sendiri seperti
pertumbuhan usia, jengjang kepangkatan, golongan, pengalaman. Jika semua hasil
diperkuat dan dihargai, mereka akan ikhlas melakukan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya secara berulang. Pendekatan ini meningkatkan produktivitas
kerja mereka.

Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang aparatur sipil negara
tahun 2014 yang menganut kepada merit system yang didasarkan pada kinerja
pegawai . Penilaian merit sistem tentu tidak terlepas dari kemampuan pegawai itu
sendiri. Dengan penilaian kemampuan pimpinan BPBD Mandailing Natal dapat
melihat sampai sejauh mana faktor manusia dapat menunjang tujuan suatu
lembaga tersebut. Penilaian terhadap kemampuan dapat memotivasi pegawai agar
terdorong untuk bekerja lebih baik. Oleh karena itu diperlukan penilaian prestasi
yang tepat dan konsisten. Penilaian kemampuan merupakan sebuah proses formal
untuk melakukan peninjauan ulang dan evaluasi prestasi kerja seseorang secara
periodik melalui DP3.

Jika ditelaah lebih jauh kemampuan kerja sebagai hasil kerja (output)
yang berasal dari adanya motivasi kerja pegawai, artinya, pegawal yang
termotivasi bekerja karena memiliki kemampuan terhadap pekerjaan yang hendak
dilaksanakan. Dalam menentukan faktor penilaian kemampuan pegawai, maka
motivasi harus diberikan kepada mereka yang tidak memiliki kemampuan

diberikan pendidikan dan pelatihan.
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Sebagaimana disajikan di atas tadi khususnya tentang kemampuan pegawai ini
merupakan aset berharga bagi pegawai. Pegawai merupakan sumber daya yang
paling utama bagi organisasi, dan sumber daya manusia memilliki kemampuan
berkembang tanpa batas. Kemampuan manusia juga dapat ditingkatkan dengan
memberikan motivasi yang tepat. Oganisasi hanya akan berhasil mencapai tujuan
dan berbagai sasarannya, apabila semua komponen organisasi tersebut berupaya
menampilkan kerja yang optimal agar dapat tercapainya produktivitas dan salah
satunya dengan motivasi yang baik. Namun, masalah yang timbul pada saat
pegawai/staf dari organisasi yang sebenarnya memiliki potensi yang baik untuk
mengerjakan tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya tetapi tidak
melaksanakan tugas tersebut dengan baik dikarenakan banyak faktor yang
mempengaruhinya.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pegawai melalu
pengembangan. Pengembangan pegawai pada dasarnya bertujuan untuk
memastikan dan memelihara kemampuan pegawai sehingga memenuhi kualifikasi
yang diprasyaratkan sehingga dapat memben kotribusi optimal bagi organisasi.
Salah satu bentuk pengembangan pegawai adalah melalui pendidikan dan
pelatihan. Pendidikan dan pelatihan adalah proses terencana untuk mengubah
sikap/ perilaku, pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman belajar yang
diharapkan dapat memberi kontribusi pada peningkatan produktivitas, efektifitas
dan efisiensi organisasi setelah peserta kembali ke tempat kerjanya.

Pengembangan pegawai didasarkan pada fakta bahwa seorang pegawai
membutuhkan serangkaian pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang

berkembang supaya bekerja dengan baik dalam melaksanakan tugas dan
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fungsinya selama kariernya. Persiapan karir jangka panjang dari seorang pegawai
untuk serangkaian posisi inilah yang dimaksudkan dengan pengembangan
pegawat. Menurut Smith (2000:2) training is a planned process to modify
attitude, knowledge, skill behavior through learning experience to achieve
effective performance in activity or range of activities. Pelatihan adalah proses
terencana untuk mengubah sikap/ perilaku, pengetahuan dan keterampilan melalui
pengalaman belajar untuk mencapai kinerja yang efektif dalam sebuah kegiatan

atau sejumlah kegiatan.

2. Pengaruh Disiplin terhadap Produktivitas Kerja

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa disiplin memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Hal ini bisa dilihat dari
hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, dimana thiwng Sebesar 2.576 lebih
besar dari twbe pada taraf signifikansi @ = 0.05 yaitu sebesar 1.690. Besamnya
pengaruh disiplin terhadap produktivitas dapat dilihat pada nilai koefisien regresi
variabel kemampuan sebesar 0.337, yang berarti bahwa setiap 1% peningkatan
disiplin akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai 0.337%. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi disiplin, maka produktivitas pegawai akan semakin
meningkat.

Sesungguhnya bila diamati hasil penelitian terdahulu seperti yang
dikemukakan Tintri (2012) dengan judul penelitiannya Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Food Station Tjipinang Jaya
mengatakan ada pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas. Variabel disiplin

kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
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PT. Food Station Tjipinang Jaya dengan melihat hasil penelitian yaitu nilai
signifikansi sebesar 0,00 sedangkan nilai alpha yang digunakan adalah 0,05 atau
5% berarti 0,000 < 0,05 maka Ho Ditolak dan Ha diterima dan diperoleh
persamaan regresi adalah Y = 10,159 + 0,738 X. Hal ini berarti apabila
penambahan rata-rata terhadap produktivitas (Y) sebesar 10,159 untuk setiap
perubahan satu satuan dalam variabel disiplin kerja (X) dan konstanta dianggap

tetap.

3. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Hal ini bisa dilihat dari
hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, dimana thiung sebesar 2.434 lebih
besar dari tuve pada taraf signifikansi o = 0.05 yaitu sebesar 1.690. Besarnya
pengaruh motivasi terhadap produktivitas dapat dilihat pada nilai koefisien regresi
variabel motivasi sebesar 0.244, yang berarti bahwa setiap 1% peningkatan
kemampuan akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai 0.244%. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi motivasi, maka produktivitas pegawai akan semakin
meningkat.

Adawiyah (2011) melakukan penelitian dengan judul pengaruh motivasi
terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Kecamatan Tebing Tinggi Kota di
Kota Tebing Tinggi menggunakan metode analisa data secara kuantitatif dengan
teknik statistik. Hasil penelitian diperoleh r xy 0.429. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai pada kantor

Kecamatan Tebing Tinggi Kota di Kota Tebing Tinggi. Sedangkan besarnya
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faktor yang mempengaruhi motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai adalah
18.4%.

Mohanta (2010) dalam penelitiannya mengatakan “To improve the
productivity of knowledge workers, each organisation should conduct studies to
identify the tools & techniques which can improve the productivity of knowledge
workers. The identified tools & techniques should be used extensively in a
knowledge intensive organisation and all the knowledge workers should be
Sformally trained in these tools & techniques to improve their productivity”. Untuk
meningkatkan produktivitas pekerja pengetahuvan, setiap organisasi harus
melakukan studi untuk mengidentifikasi alat dan teknik yang dapat meningkatkan
produktivitas pekerja pengetahuan. Alat dan teknik yang diidentifikasi harus
digunakan secara luas dalam pengetahuan intensif organisasi dan semua pekerja
pengetahuan harus secara resmi dilatih dalam alat ini dan teknik untuk
meningkatkan produktivitas mereka.

Sesungguhnya salah satu aset penting yang dimiliki oleh organisasi
adalah pegawat dengan motivasi yang dimilikinya. Keberhasilan dan kemunduran
organisasi tidak lepas dari produktivitas kerja pegawai. Untuk meningkatkan
produktivitas kerja pegawai maka perlu juga adanya peningkatan motivasi kerja
pegawai. Pimpinan BPBD tentunya akan menciptakan lingkungan yang nyaman
dan memotivasi pegawai dengan tujuan agar produktivitas pegawainya dapat
meningkat. Motivasi kerja dalam organisasi merupakan faktor penting untuk
meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Jika motivasi kerja karyawan tinggi,
maka kinerjanya pun akan semakin baik. Pekerjaan cepat selesai dan dikerjakan

dengan baik sehingga tidak ada lagi perkerjaan yang menumpuk dan karyawan
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dapat lebih santai dalam bekerja. Hubungan dengan atasan akan menjadi lebih
baik, karena karyawan yang menghargai waktu akan disenagi oleh atasannya.
Begitu juga hubungan dengan rekan-rekan kerja lainnya karena setelah
pekerjaan selesai, karyawan tersebut dapat membantu menyelesaikan pekerjaan
rekan kerjanya. Motivasi kerja intrinsik maupun ektrinsik merupakan dukungan
atau dorongan yang menyebabkan seseorang memiliki semangat bekerja yang
tinggi. Motivasi intrinsik yaitu motivasi inmi timbul dari dalam din orang yang
bersangkutan. Sedangkan motivasi ektrinsik timbul dari luar diri orang yang
bersangkutan. Adanya pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Simanjuntak (2010) dalam tesisnya
Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor
Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi menyimpulkan bahwa dari hasil
perhitungan koefisien korelasi produk moment diperoleh hasil sebesar 0.694 yang
dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Koefisien
determinannya diperoleh sebesar 0.482 yang artinya bahwa besarnya pengaruh
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai adalah sebesar 48.2%
sedangkan 52.8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar kajian penelitian ini. Dari
hasil analisis regresi linear diperoleh hasil bahwa setiap terjadi kenaikan 1 skor
untuk motivasi pegawai akan diikuti dengan kenaikan produktivitas sebesar 0.482.
Dari model regresi lineat tersebut diuji keberatiannya dengan uji F diperoleh F
hitung 15.141 > pada taraf kesalahan 5%, signifikansinya sebesar 0.000 berarti
model tersebut signifikan. Demikian juga koefisien korelasi diuji keberartiannya

dengan uji t dan diperoleh thitung 7.151 > ttabel 3.070 hal ini menunjukkan
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bahwa hipotesa alternatif (Ha) diterima dimana motivasi kerja mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi.

Dengan demikian maksud penelitian ini  yaitu mengungkap,
menganalisis, dan mengukur besarnya pengaruh kemampuan, disiplin dan
motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Mandailing Natal telah terjawab dan didukung oleh data.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel kemampuan, disiplin dan
motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai. Sesuai dengan tujuan penelitian,
maka dalam penelitian ini digunakan desain analisis kuantitatif. Pertama sekali
dilakukan pengujian instrumen penelitian dengan melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas, kemudian dilakukan uji asumsi klasik. Dengan menggunakan desain
penelitian analisis kuantitatif, maka penulis ingin mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara variabel bebas (kemampuan, disiplin, dan motivasi) terhadap
variabel tergantung (produktivitas) berdasarkan teori-teori terkait. Selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis berdasarkan data empirik yang diperoleh dengan

bantuan aplikasi komputer (program Excel dan SPSS for Windows).

Pada penelitian ini dihubungkan tiga variabel bebas dengan satu variabel
terikat. Langkah awal sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Proses selanjutnya hasil
penelitian diuji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode

statistik uji simultan (uji-F), uji R2, dan wj1 parsial (uji-t).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

1. Variabel Kemampuan secara parsial dengan nilai 0.358 atau 35,8 %

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini
dapat juga dikatakan bahwa jika ditingkatkan variabel kemampuan (X;)
sebesar satu satuan, maka produktivitas (Y) akan meningkat sebesar 0.358
satuan. Besarnya pengaruh kemampuan terhadap produktivitas dapat dilihat
pada nilai koefisien regresi variabel kemampuan sebesar 0.358, yang berarti
bahwa setiap 1% peningkatan kemampuan akan meningkatkan produktivitas
kena pegawai 0.358%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kemampuan, maka

produktivitas pegawai akan semakin meningkat.

2. Variabel Disiplin secara parsial dengan nilai 0,337 atau 33,7% berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dapat
Juga dikatakan bahwa jika ditingkatkan variabel disiplin (X:) sebesar satu
satuan, maka produktivitas (Y) akan meningkat sebesar 0.337 satuan. Besarnya
pengaruh disiplin terhadap produktivitas dapat dilihat pada nilai koefisien
regresi variabel kemampuan sebesar 0.337, yang berarti bahwa setiap 1%
peningkatan disiplin akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai 0.337%.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi disiplin, maka produktivitas pegawai akan

semakin meningkat.

3. Variabel Motivasi secara parsial dengan nilai 0.244 atau 24,4% berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dapat
juga dikatakan bahwa jika ditingkatkan variabel motivasi {X3) sebesar satu
satuan, maka produktivitas (Y) akan meningkat sebesar 0.244 satuan. Besarnya

pengaruh motivasi terhadap produktivitas dapat dilihat pada nilai koefisien
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regresi variabel motivasi sebesar 0.244, yang berarti bahwa setiap 1%
peningkatan kemampuan akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai
0.244%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi, maka produktivitas

pegawai akan semakin meningkat.

4. Variabel Kemampuan, Disiplin dan Motivasi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal dengan
besarnya pengaruh sebesar 71%%, dimana sisanya sebesar 29% dipengaruht
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam varnabel penelitian. Kontribusi X1,
X2, X3 mampu menjelaskan produktivitas kerja pegawai dengan persentase
yang tergolong tinggi yaitu 71%. Dan diantara ketiga variabel kemampuan
(X1), disiplin (X2), motivasi (X3) yang paling tinggi pengaruhnya adalah

kemampuan sebesar 0.358.

B. SARAN

1. Kepada Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Mandailing Natal disarankan agar kemampuan pegawat
semakin lebih baik dalam melaksanakan tugas penanggulangan bencana
sebaiknya mereka diberikan pelatihan disertai dengan sertifikasi khususnya
untuk penanggulangan bencana.

2. Kepada para Pejabat Eselon pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Mandailing Natal harus tegas menerapkan hukuman dan pujian
sesuai dengan prestasi capaian kerja pegawal Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal.
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3. Pimpinan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing
Natal harus memahami bahwa motivasi seorang pegawai tidak sama
dengan pegawai lainnya artinya harus disesuikan dengan kebutuhan
pegawai itu sendiri dan terus dipikirkan sepanjang pegawai masih tetap
bekerja di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing
Natal. Penyebab perbedaan ini dapat disebabkan oleh pergeseran pola
konsumsi, pendidikan, umur, golongan, kepangkatan kesamaptaan,
perkawinan, afiliasi seseorang di dalam organisasi.

4. Agar produktivitas pegawai semakin lebth baitk maka pimpinan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal harus
membuat alat ukur yang terukur untuk mengukur produktivitas kerja
pegawai agar terhindar dari subjektivitas. Misalnya pegawai yang produktif
melakukan penanggulngan bencana jika pegawai yang bersangkutan dapat
melakukan pencegahan secara dini dengan memahami kearifan budaya

lokal.

91

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Adawiyah, R. (2011). Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di
Kantor Kecamatan Tebing Tinggi Kota di Kota Tebing Tinggi. Medan: Tesis
Universitas Sumatera Utara.

Al H. dan Limakrisna, N. (2013). Metodologi Penelitian — Petunjuk Praktis untuk
Pemecahan Masalah Bisnis, Penyusunan Skripsi, Tesis, dan Disertasi. Yogyakarta:
Penerbit Deepublish.

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). (2013). /ndeks Risiko Bencana
Indonesia (IRBI). Jakarta: Direktorat Pengurangan Risiko Bencana Deputi Bidang
Pencegahan dan Kesiapsiagaan.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing Natal (2015). Data
dan Informasi Kebencanaan Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2014.
Panyabungan: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Mandailing
Natal. '

Chirasha, V. (2013). Management of Discipline for good Performance: A
theoretical perspective. Online Journal of Social Sciences Research. Vol. 2. No. 7.
214-219.

Danim, S. (2012). Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok. Jakarta:
Rineka Cipta.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka.

Guffey, C.J. dan Helms, M.M. (2001). Effective Employee Discipline: A Case of
the Internal Revenue Service. Public Personnel Management Spring Journal. Vol
30, No.1.

Gunawan, A. (2008). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktifitas
Kerja Pegawai Biro Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).
Medan: Tesis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Guntur, L. S. (2000). Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Jakarta: Airlangga.

Hakim, A K. (2011). Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai. Jurnal Manajemen dan Bisnis. Vol 11. No. 02. 170-184.

Hasibuan, M. (2014). Organisasi & Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas.
Jakarta: Bumi Aksara.

Luhgianto. (2006). Pengaruh Motivasi dan Kemampuan terhadap Kinerja. Jurnal
Fokus Ekonomi. Vol 1, No.1, 1-12.

92

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

Mohanta, G.C. (2010). Perception of Top Level Knowledge Workers on

Productivity Improvement through Tools and Techniques. Journal of Management
Research. Vol. 2, No. 1: E4.

Ogbogu, C.O. (2009). An analysis of female research productivity in Nigerian
universities. Journal of Higher Education Policy and Management. Vol 31, No. 1,
17-22.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana.

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

Rahmawati, D. (2013). Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
PR Fajar Berlian Tulungagung. Jurnal Universitas Tulungagung BONOWORQO.
Vol 1, No.1, 1-16.

Riduwan. (2010). Metode dan Teknik Menyusun Tesis. Bandung: Alfabeta.

Riduwan. (2013). Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian. Bandung:
Alfabeta.

Robbins, P. S. dan Judge, T. A. (2009). Perilaku Organisasi — Organizational
Behaviour Edisi 12. Jakarta: Salemba Empat.

Sedarmayanti. (2009). Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Bandung:
Mandar Maju.

Simanjuntak, M. (2010). Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Pada Kantor Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi. Universitas Sumatera Utara.

Sinungan, M. (2009). Produktivitas — Apa dan Bagaimana. Jakarta: Bumi Aksara.

Situmorang, S. H. dan Lufti, M. (2014). Analisis Data untuk Riset Manajemen dan
Bisnis. Medan: USU Press.

Smith, A.(2000). Training and Development In Australia. Second Edition. Reed
International Books Australia Pty Buuterworths. Australia.

Soss, J. Fording, R. dan Schram, S.F. (2011). The Organization of Discipline: From
Performance Management to Perversity and Punishment. 7he Journal of Public
Admin. Research and Theory. Vol 25. No. 2. 203-232.

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta.

Tintri, D. (2012). Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Food Station Tjipinang Jaya. Jurnal Universitas Gunadarma.

Triasmoro, D. (2012). Pengaruh Kemampuan, Motivasi dan Kinerja Pegawai
Terhadap Produktifitas Kerja (Studi Kasus di Bappeda Kabupaten Kediri). Jurnal
1lmu Manajemen — Revitalisasi. No. 2. Sept.

93

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

Truitt, D.L. (2011). The Effect of Training and Development on Employee Attitude
as it Relates to Training and Work Proficiency. SAGE Open Journals. 1-13.
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.

Uno, H. B. (2014). Teori Motivasi & Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara.

94

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

LAMPIRAN

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

RESPONDEN

RN R E IR RE R s [m[<[m[=[n]<
-
-
LR ERERREE] IR I
o
-
ninjaN||gs|Mmidinminicn|mnion |ttt
3
BRI R RE R RRAEIEIR o ol [o][<
[
=
~ gl s |o[njain|o|olssis mlmlofnltioln
poury
XX
P11
giZ
22
WN it |n|altlF] <[] ot |[n|[m]|s]
[vv]
AWG
2(8
xla
=80
Wl N[t itin]t|]n]mfo]s slnfsit|]mn|=t
MN
x{Zln
gi<
<
= IR ERER LRI ola|m|mim|<]|m
<
mjm|m[n|mlt|m|mfs|[m[m]o]< 2 e r A ]
L)
mfginisis|ofs]sioisin]s[n [l |m[m|<]n
~
S| [ [T || [P[m]ID e A A RIS
-
]
s o|lr|nlmje|ln|v|Nololo]a]o sglunjvlneo|lalo
o vdled et | vt ot ot |t |t | =t iN|N| N NIN|N|[N|N|N|
2

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

RESPONDEN

~NimmllniaimliclgicnimicninionlsimicgInicl<simn
vl
i
T[Tl [T N[F[m[F T | F [~
=)
v
Sla|mltlT[<T || T | w|F T[T || Io[F (T[]0
o
NG SRR I RGN E R R
o
=
o Slm[n|a[SlT|T [T [T [T || o[ B ]
glz|™
gie
Z|>
wu.N I G CNERGECINEG R R R ECIE
(¥}
e
alo
ajZ|we
iy Yol
Py X-N
@i
L« BRI G G RN EEG R RN SRR
gz
VMS
s
<
= NN R GGG R CIGERACRGRE
<«
L)
mimjaitimnigig|r|nj NS [SIn]]]|m]t]n
~
T[Nl [T I [F (I [n|F[m o[ [D[m|m[~|T T ][o
i
S
s almin]|mlelnlo]njola|alalalmla|lunjo|n|alale
g p= e i i o fot] pucf i) i) BoH ] RNEEM B P EH P RN RS R R0
4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

RESPONDEN

MEERRRRIN NRRNAGERRR =
o
-1
EICICIEIEICIGIES BRI R RCIEIE A
-4
-t
S I I A RRIEIEIEIRIR <
)
-
RERIEEIECE || —lm| o[ m -
o
FREBERAEEIR B RERGREICIE <
Z2|e
[ 5}
=
S
x|2 BRI EIREIRER IR EIEIE IR GG G
z
wU7
HE
I
MW BRSIRBGEEIES NI EE <
a5
mrt.b
o
EiZ
g| <
>12 Sl iml~ Sl S{m[m{ =i~ -
<|w
<
B EIREIEIEIGE R CRRRREE ™
-«
SIEIREICIEIEIR B CGREERER <
m
MR RRCIER R G CGRIGIRIGEIE <
~
MRS IR GG REEARNEER o
-~
8
s o|min|mliainloln alo|lmicnioleln|vln o
3 Al NN NN NN N
2

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

RESPONDEN

M|t || < ||| miTININjTiT mim
i
it ||| T sig|F|T|M|TIMmiT| ™M m|m
a
MmN iT SIMmminin|s{in S|y <r|m™m
e
Nt | i ||| mfm || ™| <
o
gln|it{t|{riTin]< mnig|sigmnisisimic <™
Sl
)E
>E=
z(=
2> T[T [m[=]T][™ MR RERIRRE =33
EiZ
2N
Eiz
2|8
wm misim|<tim|<s|[m|[m || mim|sicN|t ™ o=
IR.P
[7s)
ElN
Ql>
=<
nw || |N|T|{T|T|T S| | TSI N = <r|m™m
>z
<|w
<
||| |TfMN ||| Nn|T|| M| o~ st
-«
gimin|s|mjoin] < mlwnjsimin|nis|sion < | ™
-
gjn|ninis ||| wlnisinlis | Mmimien | = <|m
o~
s|S|n||T|T| NS sl |F|Nn|TIMmimin|= T | <
-y
m Ol™MinIm|ihin{w]l~ DoM< O[N O
o e L L L I I R ) NN IN{N[N| N[N~ N|m
4

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42399.pdf

Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan

Dimensi Item Pernyataan Korelasi Kesimpulan
Kemampuan 1 0.782 Valid
2 0.633 Valid

3 0.419 Valid

4 0.527 Valid

5 0.782 Valid

6 0.561 Valid

7 0.633 Valid

8 0.542 Valid

9 0.444 Valid

10 0.508 Valid

11 0.582 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin

Dimensi Item Korelasi Kesimpulan
Pernyataan
Disiplin 1 0.709 Valid
2 0.586 Valid
3 0.853 Valid
4 0.369 Valid
5 0.551 Valid
6 0.752 Valid
7 0.477 Valid
8 0.714 Valid
9 0.810 Valid
10 0.853 Valid
11 0.709 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015
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Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi

Dimensi Item Korelasi Kesimpulan
Pernyataan
Motivasi 1 0.625 Valid
2 0.575 Valid
3 0.725 Valid
4 0.845 Valid
5 0.541 Valid
6 0.384 Valid
7 0.625 Valid
8 0416 Valid
9 0.808 Valid
10 0.575 Valid
11 0.725 Valid
12 0.845 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas
Dimensi Item Korelasi Kesimpulan
Pernyataan
Produktivitas 1 0.852 Valid
2 0.582 Valid
3 0.447 Valid
4 0.561 Valid
5 0.634 Valid
6 0.852 Valid
7 0.582 Valid
8 0.852 Valid
9 0.572 Valid
10 0.852 Valid
11 0.439 Valid
12 0.634 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemampuan, Disipilin, Motivasi dan

Produktivitas pegawai

Koefisien
No Variabel Keterangan
Reliabilitas
1 Kemampuan 0,743 Reliabel
2 Disiplin 0,762 Reliabel
3 Motivasi 0.872 Reliabel
4 Produktivitas 0.759 Reiabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015
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Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogrov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

N 38
Normal Parametersab Mean 0000000
Std. Deviation 3,83781965

Absolute ,138

Most Extreme Differences  Positive ,133
Negative -,138

Kolmogorov-Smimov Z ,853
Asymp. Sig. (2-tailed) ,461

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Grafik Normal Probabilty Plot Model Regresi (Uji Normalitas)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas

08+

0.4 00

Expectad Cum Prob
Q
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027 <

00 32 04 0,‘5 08
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Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Produktivitas

Mean = 60418
Std. Dey_= 0959
H=38

Frequency

0
Regression Standardized Residual

-2 -1

Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)

42399.pdf

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
8 Std. Error Beta Tolerance| VIF
(Constant) 7,982 4,661 1,712 ,096
Kemampuan ,358 ,158 297 2,268 ,030 4911 2,038
1 Disliplin ,337 ,131 3461 2,576 ,015 4671 2,140
Motivasi ,244 ,100 ,3201 2,434 ,020 4871 2,053

a. Dependent Vanable: Produktivitas
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Regression Standardized Predicted Value

Grafik Scatter Plot

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas
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Ragression Studentizad Residual

Koefisien Regresi

Coefficients®

42399.pdf

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.982 4.661 1.712 .096
Kemampuan .358 .158 297 2.268 .030]
Disliplin .337 131 .346 2.576 .015
Motivasi 244 100 .320 2.434 .020

a. Dependent Variable: Produktivitas

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8452 714 .689 4.00356

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kemampuan, Disliplin

b. Dependent Variable: Produktivitas
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Lampiran Tanggapan Responden tentang Kemampuan

item_1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3 7.9 7.9 7.9
2 3 7.9 7.9 15.8
3 15 39.5 39.5 55.3
4 16 421 42 1 97.4
5 1 26 26 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 53 53 53
3 3 7.9 79 13.2
4 26 68.4 68.4 81.6
5 7 18.4 18.4 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_3
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.6 26 26
3 12 316 316 34.2
4 19 50.0 50.0 84.2
5 6 15.8 15.8 100.0
Total 38 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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item_4

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 6 15.8 15.8 15.8
3 7 18.4 18.4 342
4 20 52.6 52.6 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0J
Total 38 100.0 100.0
item_5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 3 7.9 7.9 7.9
4 20 52.6 52.6 60.5
5 15 395 39.5 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_6
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 7.9 7.9 7.9
2 4 10.5 10.5 18.4
3 10 26.3 26.3 447
4 16 421 421 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_7

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 2 53 53 53
3 4 10.5 10.5 15.8
4 25 65.8 65.8 81.6
5 7 18.4 18.4 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_8
Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5.3 53 53
4 19 50.0 50.0 55.3
5 17 44.7 447 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 26 26 26
2 5 13.2 13.2 15.8
3 11 28.9 28.9 447
4 18 47 4 47.4 92.1
5 3 79 7.9 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 17 447 447 447
4 17 447 447 89.5
5 4 10.5 10.5 100.0]
Total 38 100.0 100.0
item_11
Cumulative
Frequency { Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.9 7.9 7.9}
3 9 237 237 31.6
4 22 57.9 57.9 89.5
5 4 10.5 105 100.0}
Total 38 100.0 100.0
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Lampiran Tanggapan Disiplin Pegawai

item_1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 10.5 10.5 10.5
2 3 7.9 79 18.4
3 16 421 421 60.5
4 13 34.2 342 94.7
5 2 53 53 100.0\
Total 38 100.0 100.0
item_2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 53 53 53
2 3 79 79 13.2
3 12 31.6 316 447
4 20 52.6 52.6 97 4
5 1 26 26 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 13.2 13.2 132
2 23 60.5 60.5 73.7
3 3 7.9 79 81.6
4 7 18.4 18.4 100.0
Total 38 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42399.pdf



item_4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 4 10.5 10.5 10.5
3 16 421 42.1 52.6
4 16 421 421 94.7
5 2 5.3 53 100.0§
Total 38 100.0 100.0,
item_5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.9 7.9 7.9¢
3 9 237 23.7 316
4 26 68.4 68.4 100.0]
Total 38 100.0 100.0
item_6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 26 286 26
3 4 10.5 10.5 13.2
4 27 711 711 84.2
5 6 15.8 15.8 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_7

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 26 26 26
3 4 10.5 10.5 13.2
4 24 63.2 63.2 76.3
5 9 23.7 237 100.0}
Total 38 100.0 100.0
item_8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 9 23.7 237 237
4 25 65.8 65.8 89.5
5 4 10.5 10.5 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_9
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid 2 1 26 26 26
3 13 34.2 34.2 36.8
4 21 55.3 55.3 92.1
5 3 7.9 7.9 100.0}
Total 38 100.0 100.0
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item_10

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.9 7.9 7.9
3 13 342 34.2 421
4 18 47.4 474 89.5
5 4 10.5 10.5 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 10.5 10.5 10.5
2 5 13.2 13.2 237
3 11 28.9 28.9 52.6
4 18 47 4 474 100.0}
Total 38 100.0 100.0
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Lampiran Tanggapan Motivasi

item_1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 12 316 316 316
4 20 52.6 52.6 84.2
5 6 15.8 15.8 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_2
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 9 237 237 237
3 5 13.2 13.2 36.8
4 19 50.0 50.0 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 26 26 26
3 15 398.5 395 42 .1
4 17 447 447 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 286 26 26
2 2 53 53 7.9
3 8 211 211 28.9
4 23 60.5 60.5 89.5
5 4 10.5 10.5 100.0}
Total 38 100.0 100.0
item_5
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 2 5.3 53 53
2 8 211 211 26.3
3 10 26.3 26.3 52.6
4 16 421 421 947
5 2 53 53 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 2 53 53 5.3
3 8 211 211 26.3
4 20 526 526 78.9|
5 8 211 211 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_7

Cumuiative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.9 7.9 7.9
3 14 36.8 36.8 447
4 16 421 421 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0}
Total 38 100.0 100.0
item_8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 26 26 26
2 3 7.9 7.9 105
3 11 289 289 39.5
4 22 57.9 57.9 97 4
5 1 26 26 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_9
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 3 7.9 7.9 7.9
3 4 10.5 10.5 18.4
4 24 63.2 63.2 81.6
5 7 18.4 184 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3 7.9 7.9 7.9J
2 11 28.9 289 36.8
3 5 13.2 13.2 50.0}
4 17 447 447 94.7
5 2 5.3 53 100.0}
Total 38 100.0 100.0
item_11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 4 10.5 10.5 10.5
2 1 26 26 13.2
3 9 237 237 36.8
4 19 50.0 50.0 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0r
Total 38 100.0 100.0
item_12
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 3 7.9 7.9 7.9
4 22 57.9 57.9 65.8
5 13 342 342 100.0
Total 38 100.0 100.0
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Lampiran Tanggapan Produktivitas

item_1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3 7.9 7.9 7.91
2 3 7.9 7.9 15.8
3 15 39.5 39.5 55.3
4 16 421 421 97.4
5 1 26 26 100.0]
Total 38 100.0 100.0
item_2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 2 53 53 5.3
3 3 7.9 79 13.2
4 26 68.4 68.4 81.6
5 7 18.4 18.4 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 26 26 286
3 12 316 316 342
4 19 50.0 50.0 84.2
5 6 15.8 15.8 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 6 15.8 15.8 15.8
3 7 18.4 18.4 342
4 20 52.6 52.6 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0}
Total 38 100.0 100.0
item_5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 3 7.9 79 7.9}
4 20 52.6 526 60.5
5 15 39.5 395 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3 7.9 7.9 7.9
2 4 10.5 10.5 18.4
3 10 26.3 26.3 447
4 18 421 421 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_7

Cumulative
Frequency | Percent } Valid Percent Percent
Valid 2 2 53 53 53
3 4 10.5 10.5 15.8
4 25 65.8 65.8 81.6
5 7 18.4 18.4 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 2 53 53 53
4 19 50.0 50.0 55.3
5 17 447 447 100.0
Total 38 100.0 100.0
item_9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 2.6 26 26
2 5 13.2 13.2 15.8
3 11 28.9 289 447
4 18 47.4 47.4 92.1
5 3 7.9 7.9 100.0
Total 38 100.0 100.0
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item_10

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 17 447 447 447
4 17 447 447 89.5
5 4 10.5 10.5 100.0j
Total 38 100.0 100.0
item_11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 79 7.9 7.9}
3 9 237 237 31.6
4 22 57.9 57.9 89.5
5 4 10.5 10.5 100.0}
Total 38 100.0 100.0
item_12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 1 26 26 26
3 10 26.3 26.3 28.9
4 22 57.9 57.9 86.8
5 5 13.2 13.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
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| THE Persentsss Distribus! F untuk Probabiits = 0,05 |
& wha O urthul pesnbitang M1}
ponynbnt
{ND) 1 2 3 4 & 8 7 3 L4 » 11 L 3 Rad 15
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 | 27| 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 |28 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0959 |29 | 0367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0917 {30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 | 31| 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 |32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 | 33| 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 | 0.632 0765 | 34| 0339 0.436 90 0.207 0.270
11| 0.602 0.735 | 35| 0334 0.430 95 0.202 0.263
12| 0.576 0.708 |36 | 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13| 0.553 0684 |37 0325 0.418 125 0.176 0.230
14 | 0.532 0661 |38 | 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15| 0.514 0641 39| 0316 0.408 175 0.148 0.194
16 | 0.497 0623 | 40| 0312 0.403 200 0.138 0.181
17 | 0.482 0606 |41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 {42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19| 0.456 0.575 | 43| 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 | 0.444 0.561 |44 0297 0.384 600 0.080 0.105
21| 0.433 0.549 | 45, 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 | 0423 0.537 |46 | 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23| 0.413 0526 |47 | 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 | 0.404 0.515 | 48| 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
251 0.396 0505 |49 0281 0.364
| 26 | 0.388 0496 | 50| 0.279 0.361
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